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Efektivitas Pemberian Ekstrak Temulawak (Curcumae xanthoriza) dan
Kunyit (Curcumae domestica) dan sebagai Immunostimulator Flu
Burung pada Ayam Niaga Pedaging

(Effectiveness of Temulawak (Curcuma xanthoriza) and Kunyit (Curcumae domestica) Extracts
to Enhance Productivity and as Immunostimulator of Avian Influenza in Broiler)

Sufiriyanto dan Mohandas Indradji

Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto

ABSTRACT: The objective of the experiment was to investigate the effectiveness of treating broiler with temulawak
(Curcuma xanthoriza) and kunyit (Curcumae domestica) extracts to enhance productivity and as immunostimulator of avian
influenza. Broilers were given either temulawak, kunyit or temulawak+kunyit extracts. The treatments, inciuding a control,
were arranged in a factorial design. Variables measured were production index and immune titter with haemaglutination
inhibition (HI) test at 35 days of age. Results showed that control, temulawak-, kunyit- and temulawak+kunyit-treated
chicken have production indexes of 302.80, 382.30, 327.71, and 358.30, respectively. HI test results were all negative. It
can be concluded that neither temulawak, kunyit nor temulawak+kunyit extracts is effective immunostimulator of avian
influenza in broiler. Nevertheless, temulawak-treated chicken showed highest production index.
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Pendahuluan fitokimia kurkumin temulawak adalah desmetoksi-
kurkumin dan bisdesmetoksikurkumin, fitokimia

Penyakit Flu burung (Avian Influenza) terjadi !(unyit adalah desmetoksikurkumin. Zat fitokimia
outbreak (wabah) di beberapa daerah, disebabkan  inilah yang berfungsi untuk meningkatkan nafsu
oleh virus H5N1 yang terjangkit di beberapa daerah makar_l, mer.nngkatkan sekr esi.er.npedu, _mempferballfl
Jawa Tengah, Jawa Barat dan Jawa Timur pada fungsi hati dan memperbaiki tampllan. llmeSft
tahun 2003. Selanjutnya timbul wabah kedua tahun darah. Apabila ayam sehat dan kebal dari penyakit
2004-2005, daerah Sulawesi Utara (Gorontalo), di ~ maka nilai produktivitasnya menjadi optimal. Untuk
Sulawesi Selatan (Makasar) yang menyerang  menilai produktivitas —ayam niaga pedaging
populasi ayam petelur, di pulau Jawa (Sukabumi, d.lgun.ak.an. s?tandard nilai 1.ndeks produlssn, s'emakm
Cirebon, Boyolali dan Tegal). Pengendalian  tinggi nilai indeks produksi maka semakin baik cara

penyakit pada tahun 2003 melalui program vaksinasi p?melihar aannya.  Perhitungan indeks produksi
dianggap cukup berhasil mereda terjangkitnya ditentukan oleh besaran pertambahan bobot badan

penyakit Flu burung. harian (daily 'gains), angka kematian (mortality) dan
Tingkat keberhasilan vaksinasi berdasarkan uji ~ nilai konversi pakan (Feed Convertion Ratio, FCR).
titer antibodi Hemaglutinasi Inhibisi (HI), sampel Penelitian ~ bertujuan  untuk  meningkatkan
darah diambil 3 minggu setelah vaksinasi, dengan produktivitas ayam niaga pedaging berdasarkan nilai
nilai titer HI minimal 16 (2%). Hasil dilapangan Ir‘ldek‘s Produksi (IP), dan mengetahui kemampuan
sangat bervariasi tergantung banyak faktor yang sifat 1mmunostimulato.r. terhadap ti.ter l.<ekeb'a1'ar_1 Flu
mempengaruhi titer antibodi tersebut, diantaranya burung berdasarkan uji Hemaglutinasi Inhibisi (HI
faktor manajemen. Adapun faktor manajemen yang test).
dapat dilakukan peternak adalah mempersiapkan
ayam sebelum vaksinasi agar mencapai tingkat
kekebalan optimal dengan melalui pemberian

vitamin atau obat-obatan tradisional (herbal Materi Ife‘nelltlfm
medicine). Penelitian dilaksanakan menggunakan ayam

Pemberian temulawak dan kunyit dapat niaga pedaging sebanyak 60 ekf)r, pakan sta'rter 60
meningkatkan kekebalan tubuh karena kandungan kg, pakan finisher 150 kg, vitamin, vaksin ND,

Metode Penelitian

178



Efektivitas Pemberian Ekstrak Temulawak (Sufiriyanto dan Indraji) 179

vaksin Gumboro, vaksin Flu burung (AI), tempat
pakan dan tempat minum 20 set dan petak kandang
20 unit, ekstrak temulawak dan ekstrak kunyit.

Rancangan Penelitian

Penelitian eksperimental telah dilaksanakan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuan P, sebagai kontrol, P; pemberian ekstrak
temulawak 0,5 g/L, P, pemberian ekstrak kunyit 0,5
g/L dan P; pemberian temulawak dicampur kunyit
(1:1) 0,5 g/L, setiap unit kandang berisi 3 ekor dan
diulang sebanyak 5 kali. Pemberian ekstrak temu
lawak dan atau kunyit mulai umur 20 hari lewat air
minum. Peubah yang diamati adalah indeks produksi
dan titer antibodi Al (HI rest) pada ayam niaga
pedaging umur 35 hari.

Pengambilan sampel darah untuk uji titer
kekebalan, diambil melalui vena Brachialis
sebanyak 2 ml per ekor pada umur 35 hari
(pemeriksaan hematologis), untuk satu unit diambil
satu ekor (Siregar, 1988). Data dianalisis dengan
analisis ragam, dan apabila terdapat perbedaan
dilanjutkan dengan uji BNJ (Steel dan Torrie, 1980).

Hasil dan Pembahasan

Produktivitas Ayam Pedaging

Produktivitas ayam niaga pedaging diukur
berdasarkan nilai Indeks Produksi (IP). IP adalah
perbandingan antara pertambahan bobot badan
harian (g) dikalikan daya hidup (100% - persentase
mortalitas) dibagi konversi pakan (FCR) dikalikan
sepuluh (Chapmann, 1988). IP hasil penelitian ini
menunjukkan non signifikan yang berarti pemberian
ekstrak temulawak dan kunyit memberikan efek
produktivitas sama dengan kontrol atau pemberian
vitamin dan antibiotika, dengan kata lain bahwa
temulawak dan kunyit dapat digunakan untuk
mengganti  antibiotika dan  vitamin  pada
pemeliharaan ayam niaga pedaging mulai umur 21
hari sampai dengan umur 35 hari.

IP hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan
secara biologis, Py kontrol indeks produksi sebesar
303,98; P; perlakuan temulawak 382,06; P,
perlakuan kunyit 327,51 dan P; perlakuan campuran
temulawak dan kunyit sebesar 358,26. Hal ini
diduga pemberian temulawak dan kunyit mampu
membunuh kuman patogen Escherichia coli (E.
coli) dalam saluran pencernaan (Hadi, 1985)
sehingga kuman non patogen tumbuh menjadi
optimal, karena kandungan kurkuminoid dan minyak
atsiri (Purnomowati dan Yoganingrum, 1981)

bersifat membunuh kuman E. coli dan kuman
patogen lain dalam usus, sesuai dengan Sufiriyanto
(1998) yang menyatakan bahwa pemberian probiotik
(Lacrobacillus sp) dapat membunuh kuman E. coli
sebesar 80% pada ayam niaga pedaging sehingga
dapat meningkatkan bobot badan (pada umur 6
minggu dari kontrol 1723 g menjadi 1868 g),
menurunkan konversi pakan, meningkatkan protein
efisiensi dan meningkatkan indeks produksi dari 229
menjadi 290.

Pada penelitian ini, pemberian temulawak dosis
0,5 g per liter memberikan IP sebesar 382,06 dan
hasil ini dikategorikan berhasil baik sesuai dengan
Chapmann (1988) yang menyatakan bahwa IP
merupakan indikator pemeliharaan ayam niaga
pedaging (kategori kurang baik bila IP dibawah 200,
kategori baik bila IP 200-250, dan kategori baik
sekali bila IP 250-300, serta sangat baik sekali bila
IP di atas 300). Fadilah dan Polana (2004)
menyatakan bahwa [P ayam niaga pedaging
dikatakan baik apabila mempunyai nilai diatas 200,
semakin tinggi nilai indeks produksi menunjukkan
pemeliharaannya semakin baik.

Hasil indeks produksi ini dipengaruhi bobot
badan, pada penelitian ini bobot badan umur 35 hari
mencapai 1.824,46 g dengan perlakuan pemberian
temulawak. Hal ini lebih baik dibandingkan dengan
standard North dan Bell (1990) yang menyatakan
ayam umur 5 minggu bobot badan 1460 g dan umur
6 minggu mencapai bobot badan 1890 g, sedangkan
Pauzenga (1990) mengatakan bahwa bobot badan
1800- 2000 g dicapai pada ayam niaga pedaging
umur 40-42 hari. Secara umum pertumbuhan ayam
pedaging akan berkembang sesuai dengan
perkembangan kemajuan teknologi pakan dan
genetik sehingga dari waktu ke waktu hasil
pencapaian bobot badan akan berubah sesuai dengan
kualitas, kondisi dan situasi setempat.

Konversi pakan pada penelitian menunjukkan
tidak berbeda nyata secara statistik (P>0,05), tetapi
secara biologis menunjukkan perbedaan yaitu pada
P, (kontrol) konversi pakan sebesar 2,09, P, sebesar
1,91; P, sebesar 2,03 dan P; sebesar 1,97. Angka
konversi pakan semakin kecil menunjukkan hasil
yang optimal ditunjukkan pada perlakuan P, atau
perlakuan pemberian ekstrak temulawak sebesar 0,5
g per liter air minum. Hal ini sesuai dengan Guritno
(2002) menyatakan pemberian temulawak dapat
menurunkan konversi pakan sehingga secara
otomatis dapat meniingkatkan indeks produksi dari
290,52 menjadi 302.
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Kenaikan bobot badan harian ayam niaga
pedaging mulai umur 21 sampai 35 hari pada
penelitian ini menunjukkan P, (kontrol) sebesar
61,60 g, P, (temulawak) sebesar 72,78 g, P, (kunyit)
sebesar 64,30 g dan P; (temulawak dan kunyit)
sebesar 70,09 g. Pemberian ekstrak temulawak
dengan _dosis sebesar 0,5 g per liter air minum
memberikan hasil penambahan bobot badan harian
yang paling optimal dibandingkan dengan perlakuan
yang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat
Nataamijaya et al. (2000) bahwa pemberian kunyit
pada ayam pedaging mampu meningkatkan bobot
badan dari kontrol 1,37 kg menjadi 1,55 kg dengan

pemberian jamu kunyit dan lempuyang perlakuan

K5L4 “atau kunyit 0,04% dan lempuyang 0,02%
diracik dalam pakan ayam pedaging diberikan
selama 5 minggu. Peningkatan pertambahan bobot
badan juga terjadi pada kelinci yang diberi
temulawak dalam pakan pada level (,80%
(Haryanto, 2006). Kandungan kurkuminoid
meningkatkan kecernaan pakan (Guritno, 2001),
bersifat laktagoga (Achyas dan Rasydah, 2005) dan
apabila kunyit level 0,04% dalam ransum dicampur
dengan lempuyang level 0,16% dapat meningkatkan
bobot badan dan menurunkan angka kematian pada
ayam niaga pedaging (Nataamijaya et al., 2000).
Anang dan Thsan ez al. (2000) melaporkan bahwa
pemberian  temulawak dan  kunyit  dapat
meningkatkan kekebalan tubuh dan menyembuhkan
penyakit hepatitis.

Tingkat Kekebalan Titer HI pada Al

Pada waktu ayam niaga pedaging berumur 21
hari dilaksanakan vaksinasi flu burung sebanyak 0,5
ml per ekor secara injeksi subcutan, pelaksanaan
pengambilan darah pada umur 35 hari. Hasil
penelitian menunjukkan titer nol atau dapat
dikatakan tidak adanya kekebalan berdasarkan uji
Hemaglutinasi Inhibisi (HI fesf), kemungkinan lain
adalah faktor dari kualitas vaksin (Nurhandayani,
2004; Kawaoka et al.,1987; Kodihalli et al., 1994),
faktor strain virus (Dharmayanti et al., 2005b;
Kamaludin, 2006), faktor individual ayam
(Harimoto dan Kawaoka, 2001; Dharmayanti et al.,
2005a; Sufiriyanto dan Indradji, 2005) dan faktor
kurang pekanya metode titer HI test sehingga
diperlukan wuji lebih canggih seperti uji PCR
(Polymerase Chain Reaction). Walaupun hasil titer
kekebalan AI nol atau negatif tetapi ayam masih
mampu hidup, hal ini kemungkinan di dalam tubuh
telah terjadi proses kekebalan yang bersifat seluler
(Abbas et al., 1991; Rantam et al., 2004), tetapi

menurut Aamir et al. (2005) bahwa titer nol sangat
rentan terhadap penyakit karena ayam dapat
dikatakan mampu melindungi uji tantang Al
minimal skor 10 sedangkan titer HI dikatakan
mampu melindungi ternak ayam apabila uji titer
kekebalan HI menunjukkan Geometrik HI 15 atau
2*. Titer kekebalan yang baik apabila lebih besar
atau sama dengan 2 sesuai dengan Priyono (2004),
Nurhandayani (2004) yang mengatakan bahwa titer
antibodi ayam sehabis di vaksin dianggap berhasil
apabila nilainya lebih besar atau sama dengan 2°
dan kisaran tersebut dianggap mampu melindungi
ternak ayam dari serangan penyakit Al (Swayne et
al., 2000; Tabbu, 2000, Setijanto, 2005).
Pengambilan sampel darah pada tiga minggu setelah
vaksinasi Al, kemungkinan hasil tersebut kurang
optimal sebab untuk titer HI sebaiknya dilaksanakan
satu bulan sampai dua bulan setelah vaksinasi
(Hofstad et al., 1978; Kristina et al., 2004). Menurut
Wood et al. (1985) waktu empat minggu ini
diperlukan tubuh untuk mengadakan reaksi antigen
(vaksin) dengan immunoglobulin sehingga terbentuk
antibodi (Akoso, 1993).

Tingkat kekebalan atau antibodi menunjukkan
kemampuan tubuh untuk proteksi terhadap agen
infeksi (Alexander et al., 1986; Abbas et al., 1991).
Pemeriksaan ini penting untuk penelitian lapangan
pada tempat-tempat individu yang divaksinasi dan
yang belum pernah divaksinasi yang dipilih secara
acak (Barus, 2004). Kemampuan vaksin tidak
ditentukan oleh perangsangan terjadinya antibodi
serum saja tetapi lebih dipengaruhi «danya
penambahan proteksi terhadap penyakit (Bellanti,
1993). Menurut Tizzard (1983) bahwa tanggap
kebal atau sensitifitas ternak dapat ditentukan
dengan menemukan antibodi khusus didalam serum
darah karena hewan atau ternak terpapar atau
terinfeksi antigen tertentu.

Ayam pedaging yang tidak divaksin Al
kemungkinan besar melindungi diri dari serangan
penyakit melalui mekanisme resistensi non-
imunologis. Faktor-faktor yang berperan antara lain
adalah lisozim, empedu dan hati, sumsum tulang,
kelenjar timus dan yang utama adalah faktor
interferensi dan interferon. Mekanisme pertahanan
antiviral non-imunologis interferensi adalah istilah
nama penghambatan replikasi virus karena adanya
virus lain, karena virus lain tersebut menghasilkan
interferon (Kimball, 1994) dan interferon dilepaskan
sel yang terinfeksi atau tertulari virus dalam
beberapa jam setelah invasi virus maka interferon
sudah terproduksi dalam jumlah yang banyak
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(Tizzard, 1983). Interferon terbentuk apabila terjadi
infeksi virus yang pertama atau penyakit baru
muncul dan yang terbentuk adalah interferon tipe 1
(IFN type I) yang berfungsi menghambat proses
replikasi virus dan biasanya bersamaan dengan kerja
NK (Natural Killer cell) yang berfungsi melisiskan
sel target infeksi (Abbas ez al ., 1991).

Sistem kekebalan ayam niaga pedaging yang
sakit AI maka pada awal infeksi tubuh membentuk
kekebalan melalui peningkatan sitokin sedangkan
sitokin sendiri dalam tubuh macamnya banyak sekali
sehingga diantara sitokin bersifat antagonis,
mengakibatkan gagal pernafasan atau pneumonia
akut. Pemberian temulawak dan kunyit mampu
menekan sitokin, sehingga secara tidak langsung
dapat menekan kejadian Al pada ayam. Menurut
Nidom (2005) bahwa pemberian temulawak dapat
menekan  jumlah  sitokin dan menghambat
perkembangan virus saat virus mengalami
perbanyakan diri (replication).

Kandungan zat fitokimiawi temulawak dan
kunyit berfungsi memperbaiki fungsi hati atau
berfungsi hepatoprotektor (Dalimartha, 2000ab) dan
dari tanaman obat bekerjasama memperkuat sel
terhadap serangan virus pada berbagai lini mulai
dari mencegah penetrasi, mencegah multiplikasi
sampai dengan mencegah keluarnya virus dari dalam
sel, lebih baik lagi apabila mengekstrak temulawak
dan kunyit menggunakan air panas (Mursito, 2001).
Selain efek menghambat replikasi virus, temulawak
dapat berfungsi sebagai immunostimulator fagosito-
sis dan meningkatkan kemampuan limfosit (Dali-
martha, 2000a), hepato stimulan (Liang ef al., 1985)
dan hepatoprotektor karena mencegah kerusakan sel
hati sehingga proses metabolisme dapat berlangsung
lancar (Harmanto, 2007). Hal ini sesuai dengan
pendapat Endrini (2007) bahwa flu burung dapat
ditanggulangi dengan minum tanaman obat
tradisional yang bersifat antivirus dan bersifat
immunostimulan serta tanaman obat yang memiliki
efek konstruktif yaitu mampu memperbaiki jaringan
dan kelenjar yang rusak.

Kesimpulan

Indeks Produksi optimal pada penelitian ini adalah
382,30 yang diperoleh pada pemberian ekstrak
temulawak dosis 0,5 g per liter air minum. Pemberian
kunyit dosis 0,25 g per liter air minum menghasilkan
Indeks Produksi sebesar 327,80, dan pada campuran
temulawak dan kunyit menghasilkan Indeks Produksi
sebesar 358,30. Titer HI pada Al tidak menunjukkan

adanya perbedaan kekebalan antara perlakuan dengan
kontrol.
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